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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN MODUL PROJECT BASED LEARNING TEMA 

PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN MAKHLUK  

HIDUP SISWA KELAS III SEKOLAH DASAR 

 

Oleh 

IDA AYU UTAMI WULAN SARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul Project based learning 

tema perumbuhan dan perkembangan makhluk hidup siswa kelas III sekolah 

dasar. Jenis penelitian dan pengembangan yang digunakan merujuk pada teori 

R&D Borg and Gall. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas III SD 

Negeri 1 Rama Murti. Teknik pengumpulan data menggunakan non tes berupa 

observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Modul diperoleh secara keseluruhan dinyatakan “Sangat Baik atau Sangat Layak” 

berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa, pendidik dan 

peserta didik. Maka produk modul project based learning tema pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup yang dikembangkan ini tidak dilakukan revisi dan 

layak untuk diimplementasikan. (2) Berdasarkan perolehan uji kepraktisan dari 

peserta didik diperoleh rata-rata sebesar 84,58% termasuk dalam kategori sangat 

praktis dan uji kelayakan teori diperoleh rata-rata sebesar 88,03% termasuk dalam 

kategori sangat baik. 

 

Kata kunci: Modul, Project based learning, perumbuhan dan perkembangan 

makhluk hidup 
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ABSTRACT 

THE DEVELOPMENT OF PROJECT BASED LEARNING MODULE IN 

THEME OF LIVING THINGS’ GROWTH AND DEVELOPMENT IN 

THIRD GRADE OF ELEMENTARY SCHOOL  

 

By 

IDA AYU UTAMI WULAN SARI 

 

The research aims at developing project based learning module in theme of 

living things’ growth and development in third grade of elementary school. The 

type of research and development used in the research referred to R&D Borg and 

Gall’s theory. Subjects of the research were third graders of State Elementary 

School III Rama Murti. Data collecting technique implemented in the research 

was non test but observation, questionnaire, and documentation. The result shows 

that the module are declared as very good based on the assessments by experts in 

material, media, and language, teachers, and students as well. Therefore, the 

developed product of the research is not revised and proper to implement. (2) The 

result of practical test from students acquired average score as much as 84,58% 

and was categorized as very practical, in addition theory proper test showed 

average score as much as 88,03% and was categorized as very proper. 

 

Keywords: Module, Project based learning, living things’ growth and 

development. 
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MOTTO 
 

 

“Start now, start where you are start with fear, start with pain. start with doubt. 

start with hand shaking. start with voice trembling : but start, start and dont stop. 

start where you are, with what you have, just start” 

 

“Jadikanlah hidupmu, karena hidupmu adalah your life” 

“Even if life gives you thousand reasons to cry, you need to find at least one 

reason to smile” 

“We should see the stresses in our life as a dessert, don't let it become something 

serious, let it become something sweet” 

_Huang Renjun_ 

 

“Jika kamu ingin hidup Bahagia, terikatlah pada tujuan, bukan orang atau benda 

_Albert Einstein_ 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal penting dan menjadi kunci suatu keberhasilan 

bangsa. Pendidikan menjadi tolak ukur suatu bangsa untuk bersaing dalam 

dunia international. Pendidikan dapat menjadi bangsa yang tangguh, mandiri, 

berkarakter dan berdaya saing. Peningkatan kualitas suatu bangsa dapat 

dilakukan melalui peningkatan mutu pendidikan yang menjadi tanggung 

jawab semua pihak yang terlibat dalam pendidikan terutama bagi pendidik 

dan pemerintah. Pemerintah saat ini telah mengatasi mutu pendidikan melalui 

peningkatan mutu pendidik dan pengembangan kurikulum. 

 

Melalui pendidikan manusia dapat menemukan hal-hal baru yang dapat 

dikembangkan dan diperoleh untuk menghadapi tantangan yang ada sesuai 

dengan perkembangan zaman. Sistem pendidikan nasional senantiasa harus 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi baik 

di tingkat lokal, nasional, maupun global Salah satu komponen dari sistem 

pendidikan adalah kurikulum, karena kurikulum merupakan komponen 

pendidikan yang menjadi acuan penyelenggara, khususnya oleh pendidik dan 

kepala sekolah karena kurikulum sebagai acuan harus mampu berkembang 

mengimbangi perubahan zaman. Pemerintah telah melakukan inovasi dalam 

pengembangan kurikulum baru, yakni kurikulum 2013. Dalam implementasi 

Kurikulum 2013, peserta didik tidak lagi mempelajari masing-masing 

pelajaran secara terpisah. Pembelajaran pada Kurikulum 2013 berbasis 

tematik terpadu. Tematik terpadu adalah pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 

tema. Tema yang dipilih pada pembelajaran tematik terpadu berkenaan 
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dengan alam dan kehidupan manusia, yang merupakan pemberi makna yang 

substansial terhadap mata pelajaran IPA, IPS, PPKn, Bahasa Indonesia, 

Matematika, Seni Budaya dan Prakarya, serta Penjaskes. Keberhasilan dalam 

pembelajaran sangat tergantung pada kemampuan pendidik dalam 

merencanakan, menentukan tujuan belajar peserta didik,  menurut  R. L 

Allwright (1990) 

we need teaching materials to save learners from our deficiencies as 

teachers, to make sure, as far as possible, diat die syllabus is properly 

covered and that exercises are well diought out, for example. This way of 

thinking might lead, at one extreme, to die idea diat die 'best' teachers 

would neidier want nor need published teaching materials. 

 

Pengertian di atas menjelaskan bahwa kita membutuhkan modul untuk 

menyelamatkan pembelajaran dari kekurangan kita sebagai guru, untuk 

memastikan, sejauh mungkin silabus yang dibuat sudah tercakup dengan baik 

maka dari itu guru menyiapkan modul kepada peserta didik dan melaksaan 

proses pembelajaran dengan baik. melalui penggunaan modul atau alat bantu 

yang menunjang serta model pembelajaran untuk mengembangkan potensi 

peserta didik.  

Menurut  Can (2010). 

As evident from the presented literature survey above, it is important to 

determine the state of the use of teaching materials and equipment, which 

plays a significant role in making learning easy and enduring 

  

Pengertian di atas menjelaskan bahwa penting untuk menentukan keadaan 

penggunaan, pengajaran bahan dan peralatan, yang memainkan peran penting 

dalam membuat belajar menjadi mudah dan tahan lama. 
 

Modul merupakan komponen penting dalam pembelajaran. Modul diperlukan 

sebagai pedoman beraktivitas dalam proses pembelajaran sekaligus 

merupakan substansi komponen yang dibelajarkan kepada peserta didik.  

Melalui penggunaan modul, program pembelajaran dapat dilaksanakan secara 

lebih teratur karena pendidik sebagai pelaksana pendidikan akan memperoleh 

pedoman materi yang jelas. Menurut Suarman, et., al, (2018) 
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Development of teaching materials to create a learning atmosphere for 

students and student creative thinking help develop students in their 

ability to understand and understand the meaning of a text.  

 

Implementasi pengembangan modul untuk menciptakan suasana 

pembelajaran bagi siswa dan siswa mampu berpikir kreatif dalam 

kemampuan mereka serta memahami makna sebuah teks. 

Menurut Prihandoko, et al, (2018) 

The development of teaching materials is a professional expertise of 

teachers in teaching so that they are able to facilitate learning in 

accordance with the learning objectives. 

 

Implementasi Pengembangan modul adalah keahlian profesional guru dalam 

mengajar sehingga mampu memfasilitasi pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan lampiran Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi, pendidik sebagai pendidik 

profesional diharapkan memliki kemampuan mengembangkan modul sesuai 

dengan mekanisme yang ada dengan memerhatikan karakteristik dan 

lingkungan sosial peserta didik. Banyaknya nilai dan manfaat yang dapat 

diraih dari lingkungan sebagai sumber belajar peserta didik, bahkan hampir 

semua tema kegiatan dapat dipelajari dari lingkungan sekitar (lokal).  

 

Pendidikan yang relevan harus menghargai dan mengembangkan keutamaan 

lokal, nilai-nilai yang terdapat di dalam sebuah masyarakat dapat menjadi 

panduan bagi sekolah dalam mendesain pendidikan karakter. Sekolah harus 

memahami budaya daerah setempat sehingga dapat menanamkan berbagai 

macam nilai kearifan lokal pada setiap individu yang nantinya akan dianggap 

sebagai warisan kebudayaan masyarakat. Pendidik hendaknya memberikan 

fasilitas kepada peserta didik untuk melakukan kontak langsung dengan 

lingkungan serta unsur budaya yang sedang dipelajarinya dengan 

mengenalkan wisata lokal melalui modul berbasis lokal, karena wisata lokal 

berpengaruh pada aspek pendidikan, aspek sosial, ekonomi, dan budaya. 
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Selain mengangkat kearifan lokal, Kurikulum 2013 dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik.  Dalam proses belajar peserta didik dituntut melakukan 

penalaran dan mengolah informasi yang didapat. Peserta didik bukan hanya 

sekedar menerima pengetahuan dari pendidik melainkan melakukan proses 

pengalaman belajar.  

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas III SDN 1 Rama Murti 

pada tanggal 26 Oktober 2020 diketahui bahwa dalam pembelajaran peserta 

didik kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan pemahaman akan 

materi ajar, mereka hanya mempelajari konsep-konsep dengan cara 

menghafal, hanya beberapa peserta didik yang memenuhi aspek yang terdapat 

pada lembar observasi. Serta penyampaian materi masih terpaku pada buku 

ajar yang digunakan, sehingga dalam pelaksanaannya peserta didik hanya 

belajar sesuai dengan prosedur yang terdapat dalam buku ajar.  

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan penelitian pendahuluan melalui angket 

mengenai modul project based learning pada tema pertumbuhan dan 

perkembangan mahluk hidup peserta didik kelas 3 pada 23-26 November 

2020  di Gugus Apel Kecamatan Seputih Raman, Bandar Lampung dengan 

sasaran 15 orang pendidik kelas III terdiri dari 5 orang pendidik SD Negeri 1 

Rama Murti, 5 orang pendidik SD Negeri 1 Rama Nirwana dan SD Negeri 2 

Buyut Baru diperoleh hasil pada Gambar 1 atau Lampiran 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Analisis Kebutuhan Pendidik. 

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

P1

P2

P3

P4

P5

P6

P7

P8

P9

P10

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

BELUM/TIDAK 0% 0% 20% 13.30% 5% 20% 80% 80% 13.30% 33%

SUDAH/YA 100% 100% 80% 87% 53% 80% 20% 20% 87% 67%
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Berdasarkan Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa pendidik membutuhkan 

modul project based learning tema pertumbuhan dan perkembangan mahluk 

hidup kelas III sekolah dasar yang mudah, jelas, praktis, dan sesuai kondisi 

pembelajaran di sekolah. Dimana 20% pendidik belum mengetahuai cara 

membuat modul yang tepat di kelasnya. Selain itu, 80%  modul yang 

digunakan pada pembelajaran dikelas produk dari pemerintah, dan hanya 

13,3% pendidik yang mengembangkan sendiri modul secara afektif. 

penyusunan modul berbasis lokalitas khususnya pada tema pertumbuhan dan 

perkembangan mahluk hidup terdapat 86,7% pendidik yang kesulitan. Terkait 

proses pembelajaran menggunakan model project based learning terdapat 

93,3% pendidik sudah mengetahui dan melakukannya, namun 73,3% 

pendidik kesulitan dalam pembelajaran menggunakan model project based 

learning ini.  

 

Peneliti memilih SD Negeri 1 Rama Murti 3 sebagai tempat penelitian karena 

sebanyak 5 pendidik sebagai responden belum mengembangkan sendiri 

modul tersebut, dan hanya menggunakan modul untuk pembelajaran di kelas 

produk dari pemerintah pada buku guru halaman awal. Selain itu, 3 pendidik 

sebagai responden yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

menggunakan model project based learning.  

 

Pendidik yang diberikan kepada guru kelas IIIA dan IIIB SDN 1 Rama Murti 

diketahui bahwa modul yang digunakan sebagai sumber belajar masih sebatas 

buku peserta didik dan buku guru. Belum mengembangkan modul. Belum 

adanya pengembangan modul tematik SD tema pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup Kabupaten Lampung Tengah. Alam 

menyediakan berbagai sumber belajar yang bervariasi, perlu pemanfaatan 

yang tepat dalam bentuk pengemasan modul dan disesuaikan dengan materi 

pembelajaran.  

 

Pendidik mengembangkan modul yang sudah tersedia dengan kondisi yang 

ditemui di lapangan selama proses pembelajaran serta menjaga kearifan lokal 
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sehingga mereka dapat mengenal dan memahami kearifan lokal Kabupaten 

Lampung Tengah. Mengkaji permasalahan di atas peneliti tertarik untuk 

mengembangkan modul modul pembelajaran. Melalui pengembangan modul 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, kemampuan 

belajar secara mandiri maupun berkelompok, dan tentunya memiliki wawasan 

yang baik. Selain, dengan mengembangkan modul, penggunaan model 

pembelajaran yang tepat juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

 

Dilakukan penelitian pendahuluan lanjutan melalui angket pada 30 November 

2020 untuk mengetahui respon peserta didik mengenai model project based 

learning pada modul. Angket diberikan kepada 20 peserta didik kelas III SD 

Negeri 1 Rama Murti Lampung Tengah, diperoleh hasil tersebut pada 

Gambar 2 atau Lampiran 6  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Analisis Kebutuhan Peserta Didik. 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa peserta didik kelas III SD 

Negeri 1 Rama Murti pernah melakukan tugas berupa projek seperti membuat 

desain, karya tulis, karya seni dan prakarya, akan tetapi 45% peserta didik 

masih belum memahami bagaimana membuat tugas berupa projek tersebut. 

Peserta didik belum memahami bagaimana membuat tugas berupa projek ini 

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan hasil sesuai tahapan 

model project based learning. 

  

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

P1

P2

P3

P4

P5

P6

P7

P8

P9

P10

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

BELUM/TIDAK 0 45% 0 0 45% 50% 15% 25% 0 20%

SUDAH/YA 100% 55% 100% 100% 55% 50% 85% 75% 100% 80%
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Tugas berupa projek yang diberikan peserta didik dikerjakan secara mandiri 

dan kelompok. Tugas secara mandiri dilakukan di kelas dan dikumpulkan 

pada saat hari itu juga seperti membuat karangan cerita dan menggambar. 

Sedangkan, tugas secara kelompok dibutuhkan waktu untuk pengumpulannya 

seperti tugas menganalisis dan membuat laporan pengamatan perkembangan 

mahluk hidup ayam, membuat video bernyanyi, membuat poster daur hidup 

ayam dan membuat cerita bergambar tentang hidup sehat. Pembuatan tugas 

berupa projek ini peserta didik sebanyak 75% memiliki kendala. Tugas berupa 

projek yang dikerjakan peserta didik sebanyak 100% dapat membuat peserta 

didik lebih giat belajar dalam modul pertumbuhan dan perkembangan mahluk 

hidup. Kemudian, hasil akhir tugas berupa projek tersebut diberi penilaian 

oleh pendidik lalu ditunjukkan kepada orang tua agar memantau 

perkembangan kemampuan akademik maupun sikap dan tingkah laku anak. 

 

Berdasarkan analisis kebutuhan di atas dapat disimpulkan bahwa modul yang 

diterapkan kurang optimal khususnya pada modul pertumbuhan dan 

perkembangan mahluk hidup kelas III. Pendidik kesulitan memahami dan 

menyusun langkah-langkah modul dari pedoman yang sudah ada pada buku 

guru dan belum mengembangan sendiri modul secara afektif. Modul akan lebih 

efektif apabila diterapkan pada pembelajaran berbasis projek atau project 

based learning. Hal tersebut dikarenakan model berbasis projek dapat 

meningkatkan keterampilan dalam sikap seperti team work dan kemampuan 

akademik level tinggi yang dibutuhkan pada pembelajaran Abad 21.  

 

Permendikbud No. 103 tahun 2014 menyebutkan beberapa model 

pembelajaran dalam kurikulum 2013, antara lain: discovery learning, project 

based learning, problem-based learning, inquiry learning (inkuiri). Model 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model 

pembelajaran project based learning  yaitu model pembelajaran yang 

dibebaskan untuk merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek 

secara kolaboratif peserta didik dituntut untuk menemukan serta mencari 

jawaban atas suatu permasalahan yang tentunya dilakukan dengan cara 
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sistematis, logis dan kritis dan dianalisis dengan perhitungan yang matang. 

Pemilihan ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa penelitian yang 

dilakukan terhadap peserta didik kelas III Sekolah Dasar, dimana tahap 

perkembangan kognitif peserta didik masih bersifat operasional konkret. 

Proses berpikir dan belajar peserta didik pada tahap ini sebagian besar melalui 

pengalaman yang nyata yang berawal dari proses interaksi peserta didik 

dengan obyek (benda) bukan dengan lambang, gagasan ataupun abstraksi, 

dengan kata lain pada tahap ini peserta didik belum mampu melakukan proses 

evaluasi yang abstrak sehingga masih memerlukan bimbingan pendidik. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dalam penelitian ini mengembangkan modul 

model project based learning. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti dapat mengidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Modul yang digunakan sebagai sumber belajar masih sebatas buku peserta 

didik dan buku pendidik. 

2. Proses pembelajaran kurang diarahkan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

3. Penyampaian materi masih terpaku pada buku ajar. 

4. Pendidik belum mengembangkan modul. 

5. Belum adanya pengembangan modul dengan model project based 

learning 

6. Modul yang digunakan hanya memuat isu isu nasional. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penelitian 

ini dibatasi masalah pada “Pengembangan Modul Project based learning  

tema pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup Siswa Kelas III 

Sekolah Dasar”. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengembangan Modul Project based learning  tema 

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup yang layak secara teoritis 

bagi peserta didik kelas III SD?  

2. Bagaimanakah pengembangan Modul Project based learning  tema 

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup yang praktis bagi peserta 

didik kelas III SD? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian pengembangan ini 

adalah: 

1. Menghasilkan produk modul Project based learning  tema pertumbuhan 

dan perkembangan makhluk hidup yang layak secara teoritis bagi peserta 

didik kelas III SD. 

2. Menganalisis kepraktisan modul Project based learning  tema 

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup bagi peserta didik kelas 

III SD. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teori hasil penelitian ini dharapkan dapat memberikan wawasan 

dan ilmu pengetahuan dengan pelestarian kearifan lokal masing-masing 

daerah. sebagai sumber evaluasi pada pembelajaran tematik terpadu 

khususnya kelas III di Sekolah Dasar, dan dapat mengkaji kelebihan serta 

kekurangan dari penilaian dengan menggunakan pengembangan Modul  

tersebut. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak- 

pihak sebagai berikut: 
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a. Peserta Didik 

Menambah pengetahuan, pemahaman, dan motivasi peserta didik 

terhadap lingkungan sekitar mereka serta menjadi awal pelestarian 

kearifan lokal masing-masing daerah. 

b. Pendidik 

Memberikan motivasi kepada pendidik-pendidik lain untuk 

mengembangkan modul serta memperbaiki proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai, agar hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran meningkat. 

c. Sekolah 

Merupakan bahan masukan bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas 

9 pendidikan, sehingga memiliki output yang berkualitas dan 

berkompetitif. 

d. Peneliti 

Menambah pengetahuan, pengalaman serta wawasan tentang 

penelitian pengembangan (Research and Development) dan 

pengembangan modul. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian yang berjudul “Pengembangan 

Modul Project based learning  tema pertumbuhan dan perkembangan makhluk 

hidup Siswa Kelas III Sekolah Dasar” sebagai berikut. 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Rama Murti, Kecamatan Seputih 

Raman, Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas III SDN 1 Rama 

Murti, sedangkan obyek penelitian ini adalah pengembangan modul. 

3. Waktu penelitian 

Waktu penelitian ini adalah sejak diterbitkannya izin penelitian 

pendahuluan (pra pendahuluan) sampai penelitian selesai. 
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4. Ilmu 

Ruang lingkup ilmu adalah kependidikan. 

 

H. Spesifikasi Produk 

Hasil akhir dari penelitian pengembangan ini adalah modul berbasis project 

based learning tema 1 pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup, 

subtema 1 ciri-ciri makhluk hidup kelas 3 sekolah dasar kurikulum 2013 

revisi 2017. Pengembangan produk ini dibuat untuk membantu pendidik 

dalam pembelajaran. Spesifikasi teknis produk yang dikembangkan adalah 

sebagai berikut : (1) ukuran buku A4 (210 x 297 mm), bentuk buku vertikal, 

perbandingan ilustrasi dan teks adalah 30 : 70, ukuran huruf standar 12-14 

point, bentuk huruf Comic Sans MS (2) kulit dengan buku memuat judul, 

subjudul, nama penulis, ilustrasi, nama institusi dan logo universitas 

lampung, (3) kulit belakang memuat judul buku,subjudul buku, nama institusi 

dan logo Universitas Lampung, (4) bagian depan modul yang memuat 

deskripsi, waktu, prasyarat, petunjuk penggunaan modul, kompetensi dasar 

dan indikator, (5) bagian belakang modul memuat daftar rujukan. Spesifikasi 

produk yang dikembangkan dapat dilihat pada table berikut :  

 

Tabel 1.1. Gambaran Umum Modul Project based learning 

No Komponen  Pengembangan  

1 Cover  

Judul  

 

Tema  

Subtema  

Kelas  

Semester  

Waktu  

Ilustrasi gambar ciri-ciri makhluk hidup  

Modul Project based learning tema pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup 

 

1 pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup  

 

1 Ciri-Ciri Makhluk Hidup 

3 

 

1 

Disesuaikan dengan pencapaian SK dan KD dalam 

kegiatan pembelajaran  
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2 Pemetaan kopetensi dasar 

dan hubungan antar tema 

Mengintegrasikan KI dan KD dari masing-masing 

mata pelajaran kedalam hubungan antar tema yang 

sesuai dengan subtema ciri-ciri makhluk hidup  

3 Petunjuk belajar 

(pendidik/peserta didik) 

Petunjuk pendidik : berisi Langkah-langkah kegiatan 

dalam menyampaikan materi modul project based 

learning 

Petunjuk peserta didik : berisi Langkah-langkah 

dalam pembelajaran modul project based learning  

4 Tujuan/kompetensi belajar 

yang akan dicapai  

Mengembangkan indikator dan tujuan pembelajaran 

yang jelas dengan kaidah A-B-C-D 

A. (audience) yakni peserta didik 

B. (behavior) atau kemampuan yang akan dicapai 

C. (condition) atau aktifitas yang akan dilakukan  

D. (degree) atau tingkatan/prilaku yang diharapkan  

5 Ringkasan materi / 

informasi pendukung  

Ruang lingkup materi yang dikemas dalam sebuah 

tema dalam mengintegrasikan materi dari beberapa 

mata pelajaran  

Materi pembelajaran memuat prinsip model project 

based learning  

6 Tugas-tugas dan Langkah 

kerja  

Tugas berupa keliping, laporan pengamatan, 

poster,cerita bergambar dan lainnya Adapun 

Langkah-langkap pembelajaran  

1. Penentuan pertanyaan mendasar (start with 

essential question) 

2. Menyusun perencanaan proyek (design project) 

3. Menyusun jadwal (create schedule) 

4. Memantau siswa dan kemajuan proyek 

(monitoring the students and progress of project) 

5. Penilaian hasil (assess the outcome) 

7 Penilaian  Penilaian dilakukan terhadap kompetensi melalui 

indikator  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Pengembangan Modul 

1. Pengertian Modul  

Salah satu cara untuk membuat pembelajaran menjadi menyenangkan 

adalah dengan menggunakan modul yang menarik, agar peserta didik 

merasa tertarik dan senang mempelajari modul tersebut. Menurut Majid 

(2008: 173) modul merupakan seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan 

sehingga peserta didik belajar dengan baik. Asmawati (2015: 4) pada 

mendefinisikan modul sebagai segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu pendidik atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar di kelas.  

 

Menurut Suwarni (2015: 90) modul merupakan media pembelajaran cetak 

yang dapat digunakan untuk memudahkan pendidik dan peserta didik guna 

meningkatkan kompetensinya. Menurut Prastowo (2015: 16) modul 

merupakan segala bahan (baik informasi, alat maupun teks) yang disusun 

secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang 

akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran 

dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.  

 

Modul merupakan komponen penting dalam pembelajaran. Modul 

diperlukan sebagai pedoman beraktifitas dalam proses pembelajaran 

sekaligus merupakan substansi komponen yang dibelajarkan kepada 

peserta didik. Menurut  Sam et al (2013) 
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A teacher must be able to make teaching materials to provide students 

with tools to help students on the path to higher achievement in their 

reading comprehension 

 

Pengertian di atas menjelaskan bahwa Seorang guru harus mampu 

membuat modul untuk membekali siswanya menjadi alat untuk membantu 

siswa menuju prestasi yang lebih tinggi dalam membaca pemahaman. 

 

Modul tersebut berupa materi pelajaran yang digunakan pendidik dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran dapat berupa bahan tertulis 

maupun bahan tidak tertulis. Melalui modul peserta didik dapat 

mempelajari suatu kompetensi secara sistematis dan runtut.  Menurut  

Kristiana et al. (2018) 

The development of teaching materials is a professional expertise of 

teachers in teaching so that they are able to facilitate learning in 

accordance with the learning objectives 

 

Pengertian di atas menjelaskan bahwa Pengembangan modul adalah 

keahlian profesional guru dalam mengajar sehingga mampu memfasilitasi 

pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran 

 

Astuti (2016: 200) menyatakan bahwa secara umum, fungsi modul adalah 

untuk mengarahkan semua aktifiitas pendidik dalam proses pembelajaran, 

sebagai pedoman bagi peserta didik dalam proses pembelajaran, dan 

merupakan kompetensi yang seharusnya dipelajari. 

Menurut Chairilsyah et al. (2018). 

the development of graphic organizer teaching materials must be able 

to develop children's cognitive, social, and language so that the 

purpose of this study is to describe the effectiveness of student. 

 

Pengertian di atas menjelaskan bahwa pengembangan modul organisator 

grafis harus mampu mengembangkan kognitif, sosial, dan bahasa anak 

sehingga tujuan belajar adalah untuk menggambarkan keefektifan siswa. 
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Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa modul 

merupakan materi pelajaran yang digunakan pendidik dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran dapat berupa bahan tertulis maupun bahan 

tidak tertulis. Melalui modul peserta didik dapat mempelajari suatu 

kompetensi. 

 

2. Klasifikasi Modul  

Dalam proses belajar mengajar guru menyajikan materi kepada peserta 

didik, Pembuatan modul yang menarik dan inovatif adalah hal yang sangat 

penting dan merupakan tuntunan bagi setiap pendidik. Modul mempunyai 

kontribusi yang besar bagi keberhasilan proses pembelajaran yang kita 

laksanakan. Guru harus memahami ada banyak jenis modul yang dapat 

digunakan. 

 

Klasifikasikan modul dikelompokkan kedalam empat bagian (Prastowo, 

2013: 306) dapat diuraikan sebagai berikut; 

a. Menurut bentuknya, modul terdiri atas: 1) Bahan cetak (printed); 2) 

Modul yang didengar (audio); 3) Modul pandang dengar (Audio 

visual); 4) Modul interaktif (interactive teaching materials).  

b. Menurut cara kerja modul, terdiri atas: 1) modul yang tidak 

diproyeksikan; 2) Modul yang diproyeksikan; 3) Modul audio; 4) 

Modul video; 5) Bahan (media) computer. 

c. Menurut sifatnya, modul terdiri atas: 1) Modul berbasis cetak; 2) Modul 

berbasis teknologi; 3) Modul yang digunakan untuk praktik atau 

proyek; 4) modul yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia. 

d. Menurut subtansi materi ajar, terdiri atas: 1) materi aspek kognitif; 2) 

materi afektif dan 3) materi psikomotorik.  

 

Modul merupakan segala bahan (baik informasi,alat maupu teks) yang 

disusun secara sistematis yang menampilkan sosok utuh dari komptensi 

yang akan dikuasai oleh peserta didik yang digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaan implementasi 
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pembelajaran. klasifikasi modul pun penting untuk proses pembelajaran 

agar guru dapat menggunakan modul sesuai dengan kebutuhan anak. 

Sedangkan klasifikasi modul yang digunakan dalam pembelajaran menurut 

(Majid, 2012: 147), adalah sebagai berikut:  

a. Modul Cetak. Bahan cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk, 

antara lain: 

Modul, yakni sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik 

dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan dibimbing guru, satu 

modul biasanya menyajikan satu topik materi bahasan yang merupakan 

satu unit program pembelajaran tertentu. 

1) Modul Interaktif, yakni modul yang penyiapannya diperlukan 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai, terutama dalam 

peralatan seperti computer, kamera video dan kamera foto. 

Biasanya modul ini disajikan dalam bentuk CD. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa modul adalah 

segala bahan yang berisi materi pembelajaran tersusun secara sistematis 

berupa modul dan digunakan guru sebagai sarana pembelajaran. 

 

Fungsi dan Manfaat Modul  

Modul memiliki fungsi strategis bagi proses pembelajaran yang dapat 

membantu guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran, sehingga guru 

tidak terlalu banyak menyajikan materi. Disamping itu, modul dapat 

menggantikan peran guru dan mendukung pembelajaran individual. Hal 

ini akan member dampak positif bagi guru, karena sebagian waktunya 

dapat diarahkan untuk membimbing belajar siswa. Dampak positifnya 

bagi siswa, dapat mengurangi ketergantungan pada guru dan 

membiasakan belajar mandiri. Hal ini juga mendukung belajar 

sepanjang hayat (life long education). 

 

Menurut Wijaya (dalam Majid, 2014: 45) fungsi modul dalam 

pengembangan sumber belajar yaitu riset dan teori, desain, produksi 

dan penempatan, evaluasi dan seleksi, serta fungsi organisasi dan 
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pelayanan. Ada dua klasifikasi fungsi modul menurut Ditjen 

Dikdasmenum (dalam Prastowo, 2013: 299-301) yakni: Fungsi modul 

menurut pihak yang memanfaatkan modul menjadi dua macam, yaitu 

sebagai berikut:  

1) Fungsi modul bagi guru, yakni:  

a) Menghemat waktu guru dalam mengajar 

b) Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi fasilitator.  

c) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

interaktif. 

d) Sebagai pedoman bagi pendidik dalam proses pembelajaran. 

e) Sebagai alat evaluasi terhadap hasil pembelajaran. 

2) Fungsi modul bagi siswa adalah sebagai berikut: 

a) Agar siswa dapat belajar tanpa harus ada guru atau teman lain. 

b) Agar siswa dapat belajar kapan dan dimana saja yang ia 

kehendaki.  

c) Agar siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatannya masing-

masing.  

d) Agar siswa dapat belajar sesuai urutan yang dipilihnya sendiri  

e) Membantu siswa untuk menjadi pelajar/mahasiswa yang 

mandiri.  

f) Sebagai pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua 

aktifitasnya dalam proses pembelajaran. 

b. Fungsi modul menurut strategi pembelajaran yang dilakukan, dapat 

diuraikan sebagai berikut:  

1) Fungsi modul dalam pembelajaran klasikal, antara lain:  

a) Sebagai satu-satunya sumber informasi serta pengawas 

pengendali proses pembelajaran bagi siswa. 

b) Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran.  

2) Fungsi modul dalam pembelajaran individual, antara lain:  

a) Sebagai media utama dalam proses pembelajaran. 

b) Sebagai alat yang digunakan untuk menyusun dan 

mengawas proses siswa dalam memperoleh informasi. 
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c) Sebagai penunjang media pembelajaran individual lainnya. 

3) Fungsi modul dalam pembelajaran kelompok, antara lain 

sebagai berikut: 

a) Sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar 

kelompok, dengan cara memberikan informasi tentang latar 

belakang materi, informasi tentang orang-orang yang terlibat 

dalam belajar kelompok, serta petunjuk tentang proses 

pembelajaran kelompoknya sendiri. 

b) Sebagai modul pendukung bahan utama untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Adapun manfaat modul dan kegunaan penyusunan modul menurut 

Direktorat Jendral Menejemen Pendidikan Dasar Dan Menengah (dalam 

Prastowo, 2013: 301-302) antara lain:  

a. Bagi guru, memberikan manfaat sebagai berikut ; 

1) Diperoleh modul yang sesuai tuntutan kurikulum dan kebutuhan 

siswa. 

2) Tidak lagi tergantung pada buku teks yang kadang sulit diperoleh.  

3) Modul menjadi lebih kaya, karena dikembangkan dengan 

menggunakan berbagai referensi. 

4) Menambah kekhasanahan pengetahuan dan pengalaman guru 

dalam menulis modul. 

5) Modul akan mamapu membangun komunikasi pembelajaran yang 

efektif antara guru dan siswa, karena siswa merasa lebih percaya 

kepada gurunya. 

6) Diperoleh modul yang dapat membantu pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. 

7) Dapat diajukan sebagai karya yang dinilai mampu menambah 

angka kredit untuk angka kenaikan pangkat, dan 

8) Menambah penghasilan guru jika karyanya diterbitkan.  

b. Bagi siswa, memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 
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2) Siswa lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara 

mandiri dengan bimbingan guru.  

3) Siswa mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap 

kompetensi yang harus dikuasainya 

 

Berdasarkan pendapat di atas, modul dapat difungsikan dalam kegiatan 

dalam pembelajaran klasikal, pembelajaran individual, dan pembelajaran 

kelompok, sedangkan modul memiliki manfaat untuk memudahkan 

interaksi belajar antara guru dan siswa. 

 

3. Pengembangan Modul 

Pengembangan modul harus didasarkan pada analisis kebutuhan siswa. 

Selain itu modul menurut siswa memiliki tampilan yang menarik, mudah 

dipahami, membuat siswa aktif selama pembelajaran. 

 

Dick (2009: 230) menambahkan bahwa : 

Instructional material contain the conten either written, mediated, or 

facilited by an instructor that a student as use to achieve the 

objective also include information that the learners will use to guide 

the progress.  

 

Berdasarkan ungkapan Dick dapat diketahui bahwa modul berisi konten 

yang perlu dipelajari oleh siswa baik berbentuk cetak atau yang difasilitasi 

oleh pengajar untuk mencapai tujuan tertentu. Pandangan dari ahli lainnya 

mengatakan bahwa modul adalah segala bahan yang disusun secara 

sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan 

dikuasai siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran (Prastowo, 2014: 

17). 

 

Dalam buku panduan pengembangan modul yang di terbitkan oleh 

Prastowo (2014 :143- 145) diungkapkan bahwa ada enam prinsip 

pembelajaran yang perlu diperhatikan untuk menyusu modul, yaitu: 
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a. Mulai dari yang mudah untuk memahami lebih yang sulit,dari konkrit 

untuk memahami yang abstrak.siswa akan lebih mudah memahami 

suatu konsep tertentu apabila penjelasan dimulai dari yang mudah atau 

sesuatu yang konkrit, sesuatu yang nyata dilingkungan mereka. 

b. Pengulangan akan memperkuat pemahaman. Dalam pembelajaran, 

dalam prinsip ini, kita sering mendengar pepatah bahwa 4 x 2 lebih 

baik dari 2 x 4. Artinya walaupun maksud sama, suatu informasi yang 

diulang-ulangakan lebih berbekas pada ingatan siswa.namun 

pengulangan dalam tulisan modul harus disajikan secara tepat dan 

bervariasi sehingga tidak membosankan. 

c. Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman 

siswa. Sering kali kita menganggap sepele dengan memberikan respon 

(reaksi) yang sekedarnay atas hasil siswa. Padahal respon yang 

diberikan guru terhadap siswa akan menjadi penguatan pada diri siswa. 

d. Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan belajar. Seorang siswa memiliki motivasi belajar yang 

tinggi akan berhasil dalam belajar. 

e. Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya 

akan mencapai ketinggian tertentu.dalam hal ini, pembelajaran 

merupakan suatu proses yang bertahap dan berkelanjutan.untuk 

mencapai suatu standar kompetensi yang tinggi, guru harus menyusun 

tujuan pembelajaran secara pas, sesuai dengan karakteristik siswa. 

Anak tangga tersebut dirumuskan dalam bnetuk indikator pencapaian 

kompetensi. 

f. Mengetahui hasil belajar yang telah dicapai akan mendorong siswa 

untuk terus mencapai tujuan. 

 

Hal ini sesuai dengan pendapat Plomp (2007:127) “Sebuah modul 

dikatakan praktis apabila modul tersebut dapat digunakan dengan mudah 

oleh guru dan siswa dalam pembelajaran. Terdapat sejumlah alasan 

mengapa perlu dikembangkan modul seperti yang disebutkan oleh 

Depdiknas (dalam Scoot: 2008: 8-9), yakni : 
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a. Ketersediaan bahan sesuai dengan tuntutan kurikulum, artinya modul 

yang dikembangkan harus sesuai dengan kurikulum. 

b. Karakteristik sasaran, artinya modul yang dikembangkan dapat 

disesuaikan dengan karakteristik siswa sebagai sasaran, karakteristik 

tersebut menjadi lingkungan sosisal, budaya, geografis maupun tahapan 

perkembangan siswa. 

c. Pengembangan modul harus dapat menjawab atau memecahkan 

masalah atau kesulitan dalam belajar. 

 

Terkait dengan pembelajaran, perlunya pengembangan modul, agar 

ketersediaan modul sesuai dengan kebutuhan siswa, tuntutan kurikulum, 

karakteristik sasaran, dan tuntutan pemecahan masalah belajar. Menurut 

Furqon (2009) Modul yang baik harus memenuhi beberapa kriteria sebagai 

berikut:  

a. Substansi yang dibahas harus mencakup sosok tubuh dari kompetensi 

atau subkompetensi yang relevan dengan profil kemampuan tamatan. 

b. Substansi yang dibahas harus benar, lengkap dan aktual, meliputi 

konsep fakta,prosedur, istilah dan notasi serta disusun berdasarkan 

hirarki/step penguasaa kompetensi. 

c. Tingkat keterbacaan, baik dari segi kesulitan bahasa maupun substansi 

harus sesuai dengan tingkat kemampuan pembelajaran. 

d. Sistematika penyusunan modul harus jelas, runtut, lengkap dan mudah 

dipahami 

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

modul di sekolah perlu memperhatikan karakteristik siswa, kebutuhan 

siswa sesuai dengan kurikulum dan sistematika penyusunan modul harus 

jelas, yaitu menuntut adanya partisipasi dan aktivitas siswa yang lebih 

banyak dalam pelajaran. Pengembangan modul project based learning 

menjadi salah satu alternatif modul yang bermanfaat bagi siswa dalam 

menguasai kompetensi tertentu, serta diharapkan mampu meningkatkan 
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hasil belajar siswa sehingga hasil belajar yang diharapkan mencapai 

sasaran. 

 

4. Prinsip-Prinsip Pengembangan Modul 

Pengembangan modul bukan hanya memberikan sejumlah materi 

melainkan harus memperhatikan prinsip dalam pengembangan materi 

tersebut. Sejumlah prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengembangan 

materi pelajaran atau bahan pembelajaran menurut Rahman dan Amri 

(2013: 180) adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip Relevanisasi, artinya materi pelajaran hendaknya relevan atau 

ada kaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian standar 

kompetensi, kompetensi dasar, dan standar isi. 

b. Prinsip Konsistensi, artinya keajegan, jika kompetensi yang harus 

dikuasai siswa satu macam, maka materi yang harus diajarkan harus 

meliputi satu macam. 

c. Prinsip Kecukupan, artinya materi yang diajarkan handaknya cukup 

memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi yang 

diajarkan. 

 

Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 172) menyatakan bahwa 

“Prinsip pengembangan modul di antaranya modul yang di sajikan mulai 

dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang konkret untuk 

memahami yang abstrak, dan motivasi belajar yang tinggi merupakan 

salah satu faktor penentu keberhasilan belajar”. 

 

Guru harus menyiapkan bahan dan referensi untuk penyusunan modul dan 

mengevaluasi pembelajaran, dalam penyusunan modul guru bisa melihat 

dari buku bacaan atau referensi buku lainnya. Amri dan Ahmadi 

(2010:159) menyatakan bahwa modul adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar di kelas. Menurut Dubin & Olshtain’s (1986) 
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were concerned with evaluating and designing materials, but most 

references to materials development came in books, which 

exemplified methods and approaches by quoting extracts from 

coursebooks  

 

Pengertian di atas menjelaskan bahwa berkaitan dengan mengevaluasi dan 

merancang bahan, tetapi sebagian besar referensi ke bahan pengembangan 

datang dalam buku yang dicontohkan metode dan pendekatan dengan 

mengutip ekstrak dari buku pelajaran.  

 

Guru juga tak lupa mencantumkan indikator modul yang disusun sesuai 

tema pembelajaran, mengikuti aturan pemerintah tentang kurikulum 2013. 

menurut Yan-Chyuan Shiau (2020)   

the teaching material of a learning indicator is included in the 

textbook, and then how much. As to the covering depth, since the 

textbooks were approved by the government, should have the right 

depth. 

 

Pengertian di atas menjelaskan bahwa  indikator modul pada pembelajaran 

dicantumkan dalam buku ajar, sampai proses penutup, karena buku teks 

nantinya disetujui oleh pemerintah dan harus memiliki tingkat pemahaman 

yang tepat. 

 

5. Langkah-Langkah Pengembangan Modul.  

Bahan atau materi yang sering digunakan dalam proses pembelajaran 

kadang-kadang tidak melewati proses sistematika pengembangannya. 

Ranjit (dalam Yaumi, 2013: 254) menyarankan sepuluh tahapan dalam 

pengembangan bahan pembelajaran, yaitu: 1) identifikasi kebutuhan 

masalah;  2) analisis masalah: terutama terkait dengan pola resistensi; 3) 

analisis masalah: idetifikasi faktor kebutuhan dan motivasi dan taktik 

persuasi; (4) merumuskan dan menetapkan tujuan; (5) menyeleksi topik; 
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(6) menyeleksi bentuk (format); (7) penyusunan konten: visual script (8) 

editing (9) pengujian (testing); (10) revisi.  

 

Langkah-langkah seperti yang dijabarkan diatas memang sangat ideal 

dalam pengembangan modul. Namun, jika bahan pembelajaran 

dikembangkan dalam artian menyeleksi atau memodifikasi atau mendesain 

bahan pembelajaran, langkah-langkah yang dilakukan tidak sebanyak 

langkah di atas. Menurut Permenristek Dikti ( 2015) 

The most important issue in the teaching and learning process is 

the availability of teaching materials used in the learning process. 

 

Pengertian di atas menjelaskan bahwa  Isu terpenting dalam proses belajar 

mengajar adalah ketersediaan modul digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

 

Rotiwell dan Kazanas (dalam Yaumi, 2013: 255) menyatakan untuk 

mengikuti enam langkah sebagai berikut: (1) melakukan penelitian; (3) 

menguji bahan pembelajaran yang tersedia; (4) pembelajaran; (5) 

menyediakan dan membuat bahan pembelajaran; (6) menyeleksi atau 

menyediakan aktivitas pembelajaran. Menurut tomlinson (2001) 

Materials development is both a field of study and a practical 

undertaking. As a field it studies the principles and procedures of 

the design, implementation and evaluation of language teaching 

materials. As an undertaking it involves the production, evaluation 

and adaptation 

 

Pengertian di atas menjelaskan bahwa  Pengembangan bahan adalah 

bidang studi dan usaha praktis. Sebagai bidang yang mempelajari prinsip 

dan prosedur desain, implementasi, bahasa dan evaluasi modul. Sebagai 

suatu usaha itu melibatkan produksi, evaluasi dan adaptasi. 
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Secara garis besar langkah-langkah pengembangan modul menurut 

Rohman dan Amri (2013: 82) sebagai berikut: (1) mengidentifikasi aspek-

aspek yang terdapat dalam unsur kompetensi yang akan menjadi acuan 

rujukan pengembangan materi pembelajaran; (2) mengidentifikasi jenis-

jenis materi pembelajaran; (3) memilih materi pembelajaran yang sesuai 

atau relevan dengan kompetensi yang telah teridentifikasi tersebut; (4) 

memilih sumber materi pembelajaran dan selanjutnya mengemas materi 

pembelajaran tersebut. 

 

B. Model Pembelajaran Project based learning 

1. Pengertian Model Pembelajaran Project based learning 

Menurut BIE 1999 dalam Trianto (2014:85) project based learning adalah 

model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan 

masalah dan memberi peluang siswa bekerja secara otonom 

mengkonstruksi belajar mereka sendiri dan puncaknya menghasilkan 

produk karya siswa bernilai realistik. Sedangkan Hasnawati (2015:28), 

menyatakan bahwa model pembelajaran yang menggunakan proyek 

sebagai kegiatan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Penekanan pembelajaran terletak pada 

aktivitas-aktivitas siswa untuk menghasilkan produk dengan menerapkan 

keterampilan meneliti, menganalisis, membuat, sampai dengan 

mempresentasikan produk pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata. 

Produk yang dimaksud adalah hasil projek dalam bentuk desain, skema, 

karya tulis, karya seni, karya teknologi/prakarya, dan nilai-nilai. 

Pendekatan ini memperkenankan siswa untuk bekerja sama secara mandiri 

maupun berkelompok dalam mengkontsruksikan produk nyata.  

 

Menurut Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2009:30) model 

pembelajaran Project based learning adalah pendekatan pembelajaran 

yang memperkenankan peserta didik untuk bekerja mandiri dalam 

mengkonstruksi pembelajarannya dan mengkulminasikannya dalam 

produk nyata. Sedangkan menurut Made Wena (2014:144) model 
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pembelajaran Project based learning adalah model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran 

dikelas dengan melibatkan kerja proyek.  

 

Menurut e.g., Boaler, (1997); Geier et al., (2008); Harris et al., (2014); 

Parker et al., (2011, 2013) 

Studies at these levels suggest that PBL can be effective at fostering 

student learning and engagement. Fewer such studies have been 

conducted with younger students, particularly those in the pre-

primary and primary grades. 

 

Pengertian di atas menjelaskan bahwa Studi pada tingkat ini menunjukkan 

bahwa PJBL dapat efektif dalam mendorong pembelajaran dan 

keterlibatan siswa. Lebih sedikit studi semacam itu telah dilakukan dengan 

siswa yang lebih muda, terutama mereka di kelas pra-sekolah dasar dan 

sekolah dasar. 

 

Menurut Kuppuswamy, Ramesh; Mhakure, (2020) 

Learning with the PjBL model is carried out to deepen the knowledge 

and skills acquired by students. Students must make work or projects 

related to teaching materials/competencies expected to appear in the 

learning process. PBL students demonstrated their ability to 

systematically formulate designs and produce quality design outputs 

 

Pengertian di atas menjelaskan bahwa Belajar dengan Model PjBL ini 

dilakukan untuk memperdalam pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh siswa. Siswa harus membuat pekerjaan atau proyek yang 

berkaitan dengan modul/kompetensi yang diharapkan muncul dalam 

proses pembelajaran. siswa menunjukkan kemampuan mereka untuk 

merumuskan desain secara sistematis dan menghasilkan desain yang 

berkualitas. 
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Pilihan siswa adalah bagian terpenting dari model ini. Sementara itu, Guru 

berperan sebagai fasilitator, mengatur setiap tahapan dari proses Project 

based learning dan menyetujui setiap pilihan siswa sebelum melanjutkan 

ke tahap berikutnya (Bell, 2010). Dengan model project based learning 

siswa dapat berpatisipasi penuh saat pembelajaran, karena model ini 

dituntut agar dapat mengkonstruk pengetahuan mereka. Setiap anggota 

kelompok memiliki tanggungjawab masing-masing dalam mengerjakan 

tugas proyek, sehingga tidak ada yang dianggap menumpang kepada 

anggota yang lain (Sucipto, 2017). 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Project based learning merupakan model pembelajaran 

inovatif yag melibatkan kerja proyek dimana peserta didik bekerja secara 

mandiri dalam mengkonstruksi pembelajarannya dan menkulminasikannya 

dalam produk nyata. 

 

2. Prinsip-prinsip Model Pembelajaran Project based learning 

Pembelajaran ini menekankan bahwa pembelajaran harus berpuat pada 

peserta didik karena model pembelajaran ini menggunakan masalah yang 

mungkin dialami pada kehidupan nyata yang sudah ditentukan. 

Menurut Surya et al., (2018) 

PjBL is a model that involves students working on a project that is 

useful for solving problems This learning allows students to develop 

their creativity in creating and designing projects that can be used to 

solve problems in learning. 

 

Pengertian di atas menjelaskan bahwa PjBL adalah model yang melibatkan 

siswa mengerjakan proyek yang berguna untuk memecahkan masalah. 

Pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan kreativitas 

mereka dalam membuat dan merancang proyek yang dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran. 
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Menurut Muhammad (2018) 

states that the Project based learning (PjBL) learning model can 

improve fluency thinking skills in learning. 

 

Pengertian di atas menjelaskan bahwa model pembelajaran Project based 

learning (PjBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kefasihan dalam 

pembelajaran. 

 

Menurut Thomas dalam Wena (2011:108), pembelajaran project based 

learning memiliki beberapa prinsip dalam penerapannya yaitu: 

1. Sentralistis. Model pembelajaran ini merupakan pusat dari strategi 

pembelajaran, karena peserta didik mempelajari konsep utama dari 

suatu pengetahuan melalui kerja proyek. Pekerjaan proyek merupakan 

pusat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik di 

kelas. 

2. Pertanyaan Penuntun. Pekerjaan proyek yang dilakukan oleh siswa 

bersumber pada pertanyaan atau persoalan yang menuntun peserta didik 

untuk menemukan konsep mengenai bidang tertentu. Dalam hal ini 

aktivitas bekerja menjadi motivasi eksternal yang dapat 

membangkitkan motivasi internal pada diri peserta didik untuk 

membangun kemandirian dalam menyelesaikan tugas. 

3. Investigasi Konstruktif. Pembelajaran project based learning terjadi 

proses investigasi yang dilakukan oleh peserta didik untuk merumuskan 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk mengerjakan proyek. Oleh karena 

itu guru harus dapat merancang strategi pembelajaran yang mendorong 

peserta didikuntuk melakukan proses pencarian dan atau pendalaman 

konsep pengetahuan dalam rangka menyelesaikan masalah atau proyek 

yang dihadapi. 

4. Otonomi. Pembelajaran project based learning, peserta didik diberi 

kebebasan atau otonomi untuk menentukan target sendiri dan 

bertanggung jawab terhadap apa yang dikerjakan. Guru berperan 
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sebagai motivator dan fasilitator untuk mendukung keberhasilan peserta 

didik dalam belajar. 

5. Realistis. Proyek yang dikerjakan oleh siswa merupakan pekerjaan 

nyata yang sesuai dengan kenyataan di lapangan kerja atau di 

masyarakat. Proyek yang dikerjakan bukan dalam bentuk simulasi atau 

imitasi, melainkan pekerjaan atau permasalahan yang benar-benar 

nyata. 

 

3. Karakteristik Model Pembelajaran Project based learning 

Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi yang besar untuk 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi 

siswa (Gear dalam Hosnan, 2014: 321). Sedangkan menurut Buck Institute 

for Education (Hosnan, 2014: 321) belajar berbasis proyek PBL memiliki 

karakteristik sebagai berikut. 

a. Siswa mengambil keputusan sendiri dalam kerangka kerja yang telah 

ditentukan bersama sebelumnya. 

b. Siswa berusaha memecahkan sebuah masalah atau tantangan yang 

tidak memiliki satu jawaban pasti. 

c. Siswa ikut merancang proses yang akan ditempuh dalam mencari 

solusi. 

d. Siswa didorong untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, 

berkolaborasi, serta mencoba berbagai macam bentuk komunikasi. 

e. Siswa bertanggung jawab mencari dan mengelola sendiri informasi 

yang mereka kumpulkan. 

f. Pakar-pakar dalam bidang yang berkaitan dengan proyek yang 

dijalankan sering diundang menjadi guru tamu dalam sesi-sesi tertentu 

untuk memberikan pencerahan bagi siswa. 

g. Evaluasi dilakukan secara terus-menerus selama proyek berlangsung. 

h. Siswa secara regular merefleksikan dan merenungi apa yang telah 

mereka lakukan, baik proses maupun hasilnya. 

i. Produk akhir dari proyek (belum tentu berupa material, tapi bisa 

berupa presentasi, drama, dan lain-lain) dipresentasikan di depan 
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umum (maksudnya, tidak hanya pada gurunya, namun bisa juga pada 

dewan guru, orang tua, dan lain-lain) dan dievaluasi kualitasnya. 

j. Di dalam kelas dikembangkan suasana penuh toleransi terhadap 

kesalahan dan perubahan, serta mendorong bermunculannya umpan 

balik serta revisi. 

 

Menurut Rahayu, (2018) 

It is inseparable from the learning design process that is compiled. 

Learning using the PjBL model is transferring knowledge and 

developing students' abilities optimally through project-based 

activities 

 

Pengertian di atas menjelaskan bahwa Hal ini tidak terlepas dari proses 

desain pembelajaran yang disusun. Pembelajaran dengan model PjBL 

adalah mentransfer pengetahuan dan mengembangkan kemampuan siswa 

secara optimal melalui perencanaan kegiatan yang baik. 

 

Senada dengan karakteristik di atas, Mac Donell (dalam Abidin, 2014: 

168) menjelaskan bahwa model pembelajaran ini memiliki tujuh 

karakteristik sebagai berikut : 

a. Melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran 

b. Menghubungkan pembelajaran dengan dunia nyata 

c. Dilaksanakan dengan berbasis penelitian  

d. Melibatkan berbagai sumber belajar 

e. Bersatu dengan pengetahuan dan keterampilan 

f. Dilakukan dari waktu ke waktu 

g. Diakhiri dengan sebuah produk tertentu 

 

Lee (2016: 709) menjelaskan karakteristik PjBL sebagai berikut:  

The characteristics of PjBL are developing students thinking skills, 

allowing them to have creatIIIity, encouraging them to work 
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collaboratif, and leading them to access the information on their 

own and to demonstrate this information. 

 

Karakteristik PjBL mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik, 

memungkinkan kreativitas, mendorong bekerja secara kolaboratif, 

mengarahkan akses informasi sendiri, dan mendemonstrasikan informasi 

tersebut. 

 

Menurut Uno, (2010) 

The PjBL model allows students to explore all their potential 

through working, thinking, and problem-solving. 

 

Pengertian di atas menjelaskan bahwa Model PjBL memungkinkan siswa 

untuk mengeksplorasi semua potensi mereka melalui bekerja, berpikir, dan 

pemecahan masalah.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi yang besar untuk 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan  bermakna, 

mendorong bekerja secara kolaboratif, mengarahkan akses informasi 

sendiri, dan mendemonstrasikan informasi tersebut. 

 

4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Project based learning 

Langkah-langkah (sintaks) pembelajaran project based learning juga 

dikembangkan oleh The George Lucas Educational Foundation (2005), 

terdapat enam langkah pembelajaran yaitu:  

a. start with the essential question, 

b. design a plan for the project 

c. create a schedule 

d. monitor the students and the progress of the project 

e. asses the outcome 

f. evaluate the experiences  
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Pada Kemdikbud (2014: 34) langkah-langkah project based learning 

tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

Fase 1 : Penentuan pertanyaan mendasar (start with essential question) 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial yang sesuai dengan 

realitas dunia nyata, yaitu pertanyaan yang dapat memberi penugasan 

peserta didik dengan sebuah investigasi mendalam. Pertanyaan yang 

disusun hendaknya tidak mudah untuk dijawab dan dapat mengarahkan 

peserta didik untuk membuat proyek. Pertanyaan seperti itu pada 

umumnya bersifat terbuka (dergen), provokatif, menantang, 

membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (high order 

thinking), dan terkait dengan kehidupan peserta didik. Pendidik 

berusaha agar topik yang diangkat relevan untuk para peserta didik.  

Fase 2: Menyusun perencanaan proyek (design project) Perencanaan 

dilakukan secara kolaboratif antara pendidik dan peserta didik. 

Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan kegiatan yang dapat 

mendukung dalam menjawab pertanyaan penting, dengan cara 

mengintegrasikan berbagai materi yang 81 mungkin, serta mengetahui 

alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian 

proyek. 

Fase 3: Menyusun jadwal (create schedule) Pendidik dan peserta didik 

secara kolaboratif menyusun jadwal kegiatan dalam menyelesaikan 

proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1) membuat jadwal untuk 

menyelesaikan proyek, (2) menentukan waktu akhir penyelesaian 

proyek, (3) membawa peserta didik agar merencanakan cara yang baru, 

(4) membimbing peserta didik ketika mereka membuat cara yang tidak 

berhubungan dengan proyek, dan (5) meminta peserta didik untuk 

membuat penjelasan (alasan) tentang cara pemilihan waktu. Jadwal 

yang harus disetujui bersama agar pendidik dapat melakukan 

monitoring kemajuan belajar dan pengerjaan proyek.  

Fase 4: Memantau peserta didik dan kemajuan proyek (monitoring the 

students and progress of project) Pendidik bertanggung jawab untuk 

memantau kegiatan peserta didik selama menyelesaikan proyek. 
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Pemantauan dilakukan dengan cara memfasilitasi peserta didik pada 

setiap proses. Agar mempermudah proses pemantauan, dibuat sebuah 

rubrik yang dapat merekam keseluruhan kegiatan yang penting.  

Fase 5: Penilaian hasil (assess the outcome) Penilaian dilakukan untuk 

membantu pendidik dalam mengukur ketercapaian standar kompetensi, 

berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik, 

memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai 

peserta didik, membantu pendidik dalam menyusun strategi 

pembelajaran berikutnya.  

Fase 6: Evaluasi Pengalaman (evaluation the experience) Pada akhir 

proses pembelajaran, pendidik dan peserta didik melakukan refleksi 

terhadap kegiatan dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses 

refleksi dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap 

ini peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan dan 

pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Pendidik dan peserta 

didik mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja 

selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu 

temuan baru (new inquiry) untuk menjawab permasalahan yang 

diajukan pada tahap pertama pembelajaran. Menurut Sofiyan (2019) 

The learning model uses problems as an opening in gathering and 

uniting new knowledge based on real-life experiences. Then, the 

problems are solved as a group has been formed 

 

Pengertian di atas menjelaskan bahwa  Model pembelajaran menggunakan 

masalah sebagai pembuka dalam mengumpulkan dan menyatukan 

pengetahuan baru berdasarkan pengalaman kehidupan nyata. Kemudian, 

masalah diselesaikan karena kelompok telah dibentuk. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa langkah-

langkah pembelajaran Model project based learning adalah 1) peserta 

didik disajikan permasalahan, 2) peserta didik menyusun desain proyek, 3) 

pendidik dan peserta didik menyusun jadwal pelaksanaan proyek, 4) 
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pendidik memantau peserta didik dan kemajuan proyek, 5) peserta didik 

merumuskan hasil proyek, 6) penilaian hasil kerja proyek, dan 7) evaluasi 

pengalaman peserta didik dan refleksi kegiatan. Penelitian ini akan 

menggunakan keenam tahapan dalam project based learning yang akan 

diterapkan di kelas III SD Negeri 1 Rama Murti pada tema 1 pertumbuhan 

dan perkembangan makhluk hidup subtema 1 ciri-ciri makhluk hidup di 

pembelajaran 1 sampai dengan pembelajaran 6 untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

 

Setiap anggota kelompok memiliki tanggungjawab masing-masing dalam 

mengerjakan tugas proyek, sehingga tidak ada yang dianggap menumpang 

kepada anggota yang lain. Sedangkan, pendekatan scientific adalah salah 

satu pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

merangsang kemampuan berpikir peserta didik dalam memperoleh 

pengetahuan bermakna dengan mencari tahu, merumuskan masalah, 

berpikir analitik sehingga membentuk domain sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan yang seimbang dan utuh melalui tahapan sistematis meliputi 

mengamati (observing), menanya (questioning), menalar (associating), 

mencoba (experimenting), membentuk jaringan (networking). 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran project based learning memiliki keterkaitan yang kuat untuk 

mengetahui proses belajar peserta didik. Adapun langkah-langkah model 

project based learning. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut 

ini. 
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Gambar 2.1. Langkah-langkah Model Project based learning 

 

C. Materi pertumbuhan dan perkembangan mahluk hidup  

Pertumbuhan Makhluk Hidup Dalam kamus besar bahasa Indonesia 

pertumbuhan berasal dari kata tumbuh yang berarti tambah besar atau 

sempurna.  Makhluk hidup di dunia ini sangat beragam. Keanekaragaman 

makhluk hidup tersebut yang membuat para ilmuan yang ingin mempelajari 

makhluk hidup secara lebih lanjut membuat suatu sistem yang disebut 

klasifikasi. Klasifikasi ini bertujuan untuk mempermudah para ilmuan 

memilah-milah perbedaan serta persamaan yang terdapat pada makhluk hidup 

yang satu dengan yang lainnya. Ada banyak makhluk hidup di sekitar kita. 

Makhluk hidup adalah manusia, hewan, dan tumbuhan. Makhluk hidup 

merupakan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Semua makhluk merupakan 

kekayaan yang harus kita syukuri. 

 

Menurut Alvanialista Ikalor (2013) Pertumbuhan adalah perubahan secara 

fisiologis sebagai hasil dari proses pematangan fungsi-fungsi fisik yang 

berlangsung secara normal pada anak yang sehat dalam perjalanan waktu 

tertentu. 

project based learning 

Pengenalan 

Pertanyaan Mendasar 

Meneliti dan Menulis 

Pembuatan Produk 

Presentasi 

Evaluasi dan Refleksi 
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Perkembangan berasal dari kata kembang menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Kembang berarti maju. Menjadi lebih baik. Secara bahasa 

perkembangan adalah proses kualitatif yang mengacu pada penyempurnaan 

fungsi sosial dan psikologis dalam diri seseorang dan berlangsung sepanjang 

hidup. 

 

Pertumbuhan dan perkembangan pada hewan sama halnya dengan manusia, 

dengan diawali terbentunya zigot dari proses pembuahan dan terus terjadi 

hingga hewan mencapai usia dewasa, seperti: 

 

Ayam merupakan salah satu jenis makhluk hidup. Tubuh ayam berbulu dan 

memiliki dua kaki, ayam juga memiliki paruh dan bernafas dengan paru-paru. 

Ayam berkembang biak dengan cara bertelur. Perubahan bentuk pada ayam 

dimulai dari telur sampai menjadi ayam dewasa.  

 

D. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang telah dilakukan dan mendukung penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Ambarwangi & Suharto (2014) dengan penelitiannya yang berjudul 

“Reog as Means of Students’ Appreciation and Creation in Arts and 

Culture Based on The Local Wisdom”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang mengusung kearifan lokal dapat meningkatkan 

kreativitas dan kecerdasan peserta didik serta sebagai penghargaan untuk 

budaya lokal itu sendiri. Karena budaya lokal adalah dasar untuk 

pembentukan karakter dari masyarakat serta parameter keberhasilan 

pendidikan. 

2. Demir (2011) dengan penelitiannya yang berjudul “Quadruple Thinking: 

Critical Thinking.”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran 

kritis akan memberi kontribusi untuk menentukan tujuan dalam 

meningkatkan hasil belajar 

3. Samah (2012) dengan penelitiannya yang berjudul “Factors Affecting 

Educational Tourism Development among Local Communities in the 

Klang Valley, Malaysia”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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dampak sosial budaya, ekonomi, dan sikap masyarakat terhadap 

pendidikan berbasis lokal memiliki peran penting dalam komunikasi 

warga dengan peserta didik internasional, serta menghasilkan beberapa 

kontribusi metodologis dan konseptual terhadap pemahaman masyarakat 

lokal terhadap pengembangan pariwisata untuk mengukur kesadaran dan 

sikap warga terhadap pariwisata pendidikan di Malaysia. 

4. Ural (2016) dengan penelitiannya yang berjudul“A Model of Critical 

Thinking as an Important Attribute for Success in the 21st Century”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan abad 21 ini 

membutuhkan pemikiran peserta didik untuk menghadapi masalah di 

dunia nyata yang melibatkan mereka dalam kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, kreativitas, inovasi, komunikasi, kolaborasi, pemikiran kritis dan 

pemecahan masalah. 

5. Filippatau dan Kardi (2010), dengan hasil penelitiannya bahwa peserta 

didik yang mengalami kesulitan belajar lebih terbantukan melalui project 

based learning. Melalui project based learning peserta didik yang 

mengalami kesulitan belajar akan mendapatkan pengalaman langsung 

untuk memahami materi sesuai dengan kemampuannya masing-masing 

6. Rudi dan Joko (2015), hasil penelitiannya menemukan bahwa ada 

perbedaan signifikan antara hasil belajar peserta didik dengan 

pembelajaran berbasis project based learning berdasarkan perbandingan 

pretest dan posttest, dengan rata-rata nilai posttest 81,50 dan rata-rata 

pretest 4,14. Hasil respon peserta didik dengan hasil rating sebesar 

85,43% atau pada kategori sangat sedang. 

7. Yuliana (2018), penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 

pengembangan modul tematik berbasis project based learning untuk 

peserta didik kelas III sekolah dasar, serta menguji keefektifan modul 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini mengacu 

pada penelitian pengembangan menurut Borg and Gall. Hasilnya 

diperoleh modul tematik berbasis project based learning untuk peserta 

didik kelas III sekolah dasar yang layak, dan efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 
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8. Jagantara (2014) hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar biologi antara peserta didik yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran berbasis project based learning 

dan model pembelajaran langsung. (2) Terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar biologi antara peserta didik yang memiliki gaya 

belajar visual, auditori, dan gaya belajar kinestetik. (3) Terdapat 

pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar terhadap 

hasil belajar peserta didik. (4) Terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar biologi untuk kelompok peserta didik yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran berbasis project based learning dan peserta didik 

yang di belajarkan dengan model pembelajaran langsung. 

9. Olzan Goldstein, Stuart Bevins (2016) 

Menjelaskan dampak pendekatan pembelajaran berbasis proyek (PJBL) 

terhadap pembelajaran fisika dari perspektif siswa pendidikan guru 

sekolah dasar, Pendekatan ini mempromosikan pembelajaran yang 

bermakna (terutama dalam lingkup proyek), motivasi yang lebih tinggi, 

dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

10. Stavroula kaldi, Diamanto Fillippatou, Christos Govaris (2010) studinya 

berfokus pada keefektifan pembelajaran berbasis proyek pada siswa 

sekolah dasar mengenai pengetahuan dan sikap konten mereka terhadap 

kemanjuran diri, nilai tugas, kerja kelompok, metode pengajaran yang 

diterapkan sehingga anak merasa nyaman dalam proses pembelajaran 

11. Cheng-Huan Chen, Yong-CihYang (2019) 

Penelitian ini melakukan meta-analisis untuk mensintesis penelitian yang 

ada yang membandingkan efek pembelajaran berbasis proyek dan 

pembelajaran tradisional terhadap prestasi akademik siswa.  

12. Suha R. Tamim (2013) 

Hasil penelitian study kasus guru tentang Project based learning 

menunjukkan bahwa peserta didik dapat memahami pembelajaran 

melalui kegiatan keterampilan dengan menghasilkan suatu produk serta 

guru dituntut profesional dalam memberikan pemahaman tentang 

pembelajaran Project based learning 

https://www.tandfonline.com/author/Goldstein%2C+Olzan
https://www.tandfonline.com/author/Bevins%2C+Stuart
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S1747938X19300211?via%3Dihub#!
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S1747938X19300211?via%3Dihub#!
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Penelitian relevan yang telah dipaparkan di atas, memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang telah dilaksanakan. Persamaan yang ada 

diantaranya adalah pengembangan modul berbasis lokal, pentingnya 

meningkatan hasil serta penggunaan model project based learning yang dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Perbedaannya yaitu terletak pada 

perbedaan materi dan subyek penelitian yang berbeda-beda tingkat. 

 

E. Kerangka Pikir 

Proses pembelajaran merupakan interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik serta sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pendidik 

maupun peserta didik dituntut aktif dalam proses pembelajaran agar proses 

pembelajaran berjalan dengan baik. Pemerintah telah melakukan inovasi pada 

tahun 2013 dengan diterapkannya kurikulum 2013 yang bersifat tematik 

integratif. Menurut Trianto (2010: 78) pembelajaran tematik dimaknai 

sebagai pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. 

Pembahasan tema ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Pelajaran yang satu 

dengan yang lain saling berintegrasi. Dengan demikian pembelajaran dapat 

melatih peserta didik untuk berpikir secara holistik, mengontruksi sendiri 

pengetahuan dan kehidupan nyata peserta didik, serta dapat melatih 

kemandirian peserta didik dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapi 

Suksesnya penerapan pembelajaran di kelas tidak terlepas dari perangkat 

pembelajaran yang digunakan.  

 

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan media atau sarana yang 

digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran di 

kelas, serangkaian perangkat pembelajaran harus dipersiapkan oleh pendidik 

untuk mengembangkan potensi peserta didik. Potensi peserta didik akan 

muncul apabila dibantu dengan penggunaan modul yang mencakup unsur 

model Project based learning serta pendekatan saintifik untuk mendukung 

proses interaksi dalam pembelajaran. Pengembangan modul berbasis lokal 

dengan menggunakan model Project based learning diharapkan mampu 

memunculkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Agar lebih jelasnya, 

dapat dilihat pada kerangka pikir berikut ini. 



40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.2. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

Input 

Proses 

Output 

1. Belum adanya pengembangan modul melalui 

model Project Based learning. 

2. Belum adanya pengembangan modul 

pertumbuhan dan perkembangan mahluk hidup 

kelas III. 

Mengembangkan modul  

Project Based 

Learning 

Faktual 

Konseptual 

Prosedural 

Pengebangan Modul Project based learning  Tema 

Pertumbuhan dan Perkembangan Mahluk hidup  

Siswa Kelas  III Sekolah Dasar 
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F. Hipotesis 

Berdasarkan kajian pustaka, dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.  

1. Menghasilkan produk modul Project based learning  yang layak secara 

teoritis bagi peserta didik kelas III SD. 

2. Mengetahui kepraktisan produk modul Project based learning  bagi 

peserta didik kelas III SD. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau research and 

development (R&D). Penelitian dan pengembangan merupakan penelitian 

yang bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu. Produk dikembangkan 

berdasarkan analisis kebutuhan di lapangan. Produk yang dikembangkan 

divalidasi terlebih dahulu sebelum diuji cobakan di lapangan. Produk 

kemudian direvisi sehingga dapat menghasilkan produk yang berkualitas dan 

tepat guna. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini berupa 

pengembangan modul project based learning pada tema pertumbuhan dan 

perkembangan mahluk hidup siswa kelas III. Desain penelitian ini 

menggunakan desain pra-eksperimen dengan jenis one-shot case study atau 

yang sekarang disebut dengan one-group posttest only design menurut 

Setiyadi (2018: 112) adalah penelitian dengan satu kelompok eksperimen dan 

pengambilan data hasil di akhir pembelajaran. 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan Borg & Gall (1983: 775) terdapat sepuluh langkah 

dalam melaksanakan penelitian pengembangan yaitu sebagai berikut: 

1) penelitian dan pengumpulan informasi (research and information 

collection), 2) perencanaan (planning), 3) pengembangan produk 

pendahuluan (develop premilinaryform of product), 4) uji coba 

pendahuluan (preliminary field study), 5) revisi terhadap produk utama 

(main product revision), 6) uji coba utama (main field testing), 7) revisi 

produk operasional (operational product revision), 8) uji coba operasional 

(operational field testing), 9) revisi produk akhir (final product revision), 
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dan 10) deseminasi dan distribusi (dissimination and distribution). 

Langkah pengembangan digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1.  Langkah-Langkah R&D Menurut Borg & Gall (1983: 775) 

 

Berikut adalah penjabaran langkah pengembangan menurut Borg & Gall (1983: 

775). 

 

Sesuai dengan langkah-langkah pelaksanaan penelitian pengembangan 

tersebut, dalam penelitian ini peneliti hanya melaksanakan langkah ke satu 

sampai dengan langkah ke tujuh, yaitu penelitian dan pengumpulan informasi 

(research and information collecting), perencanaan (planning), 

mengembangkan produk awal (develop preliminary form of product), uji coba 

lapangan awal (preliminary field testing), revisi produk awal (main product 

revision), uji coba lapangan utama (main field testing), penyempurnaan produk 

hasil uji coba (operational product revision). Langkah ke delapan sampai ke 

sepuluh tidak dilaksanakan karena keterbatasan waktu dan membutuhkan 

biaya yang mahal terhadap pengembangan produk penelitian dan hal ini 

memang dilakukan sesuai dengan standar penelitian persyaratan tesis. 
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1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi 

Analisis kebutuhan dengan melakukan pengamatan dan pengumpulan 

informasi di SDN 1 Rama Murti dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Analisis Awal 

Dilakukan dengan analisis kebutuhan yang merupakan proses untuk 

menentukan tujuan, mengidentifikasi ketidaksesuaian antara kenyataan 

dan kondisi yang diinginkan. Analisis kebutuhan dilakukan dua kali 

melalui angket. Pertama, analisis kebutuhan mengenai modul project 

based learning berbasis lokalitas tema pertumbuhan dan perkembangan 

mahluk hidup, yang dilaksanakan 23-26 November 2020 di Gugus Apel 

Kecamatan Seputih Raman  dengan sasaran 15 orang pendidik kelas 3 

terdiri dari masing-masing 5 orang pendidik SD Negeri 1 Rama Murti, 

SD Negeri 1 Rama Nirwana, dan SD Negeri 2 Buyut Baru. Kedua, 

analisis kebutuhan mengenai tugas dengan model project based learning 

berupa          projek. Dilaksanakan 30 November 2020 kepada 20 peserta 

didik kelas 3 SD Negeri 1 Rama Murti  Lampung Tengah. 

b. Analisis Kurikulum 

Analisis ini dilakukan dengan mengidentifikasi Kompetensi Inti, 

Kompetensi Dasar serta materi yang ada dalam tema dan subtema yang 

relevan dengan produk yang akan dikembangkan. 

2. Perencanaan 

Tahap perencanaan ini peneliti membuat tujuan dari pengembangan 

produk. Hasyim (2016: 114) mengemukakan bahwa menyusun rencana 

penelitian meliputi kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam 

pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan yang akan dicapai dengan 

penelitian tersebut, desain atau langkah-langkah penelitian, kemungkinan 

pengujian dalam lingkup terbatas. Hal yang paling utama dalam tahap ini 

menurut Setyosari (2013: 238) adalah merumuskan tujuan khusus yang 

ingin dicapai oleh produk yang dikembangkan. Perencanaan desain dalam 

penelitian ini adalah penggunaan model project based learning pada 

pembelajaran dan menghasilkan produk berupa modul berbasis lokalitas 

sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 



45 

 

3. Pengembangan Format Produk Awal 

Setelah melakukan perencanaan terhadap materi yang dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Selanjutnya adalah pengembangan 

format produk awal atau desain produk. Pada tahap ini merupakan bentuk 

permulaan dari produk yang akan dihasilkan. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Setyosari (2013: 238) yang menyatakan bahwa pengembangan 

format awal atau draf awal mencakup penyiapan bahan-bahan 

pembelajaran, handbooks, dan alat evaluasi. Bahan pembelajaran yang 

peneliti gunakan berupa modul berbasis lokal melalui model pembelajaran 

Project based learning. Produk awal yang dikembangkan disusun 

selengkap mungkin. 

4. Uji Coba Awal  

Tahap uji coba awal diujikan kepada para ahli untuk mengoreksi 

kelayakan produk yang dikembangkan. Sanjaya (2013: 143) menyatakan 

bahwa uji coba adalah tahap mencobakan produk pendidikan hasil 

pengembangan yang bertujuan untuk menemukan efektivitas produk 

dilihat dari sisi hasil belajar serta kesulitan-kesulitan yang dirasakan oleh 

guru (pengguna) baik yang dirasakan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran maupun kesulitan peserta didik dalam belajar. Uji coba 

dilakukan terhadap format produk yang dikembangkan apakah sesuai 

dengan tujuan. Hasil analisis dari uji coba awal ini menjadi bahan 

masukan untuk melakukan revisi produk awal. 

5. Revisi Produk 

Setelah melakukan uji coba awal, maka akan ditemukan kelemahannya, 

maka langkah selanjutnya adalah merevisi produk tersebut. Menurut Ali 

(2014: 116) revisi produk adalah melakukan revisi terhadap bentuk awal 

produk mengikuti saran dan masukan yang dilakukan berdasarkan hasil uji 

coba awal. Setelah direvisi ada berbagai perubahan sesuai masukan yang 

diperoleh dari uji coba tahap awal. Revisi produk tahap awal ini 

menghasilkan bentuk utama perangkat yang siap untuk dilakukan 

pengujian selanjutnya 
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Ada berbagai perubahan setalah produk direvisi. Perubahan-perubahan 

tersebut sesuai dengan masukan yang diperoleh dari uji coba tahap awal. 

Perubahan-perubahan tersebut dilakukan dengan tujuan agar produk yang 

dihasilkan lebih memenuhi kebutuhan. Revisi terhadap bentuk awal 

produk ini menghasilkan bentuk utama perangkat yang siap untuk 

dilakukan serangkaian pengujian lebih lanjut. 

6. Uji Coba Kelompok Kecil 

Tahap ini dilakukan uji validasi ahli untuk mengetahui ketidaksesuaian atau 

kesalahan pada produk yang dibuat baik dari komponen konstruksi, komponen 

substansi, komponen tata bahasa. Validasi ahli dalam pengembangan ini 

dilakukan 3 tahapan validasi yaitu validasi ahli evaluasi, validasi ahli materi, dan 

validasi ahli bahasa oleh dosen Universitas Lampung yang ahli sesuai bidangnya. 

Setelah direvisi, dilakukan uji coba lapangan awal skala terbatas untuk kelompok 

kecil kepada 12 peserta didik dan 2 pendidik kelas III SD Negeri 1 Rama Murti, 

Seputih Raman. 

7. Revisi Produk 

Setelah melakukan uji coba lapangan tahap 1 maka akan didapatkan hasil 

berupa data kuantitatif hasil dan juga penilaian modul. Apabila hasil yang 

didapat belum mencapai nilai yang maksimal maka produk dapat di revisi 

kembali, tetapi apabila hasil yang didapat sudah mencapai maksimal maka 

produk dapat digunakan untuk langkah selanjutnya. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Setyosari (2013: 86) hasil uji coba lapangan dengan 

melibatkan kelompok subjek lebih besar ini dimaksudkan untuk 

menentukan keberhasilan produk dalam mencapai tujuannya dan 

mengumpulkan informasi yang dapat dipakai untuk meningkatkan produk 

untuk keperluan perbaikan pada tahap selanjutnya. 

8. Uji Lapangan 

Berdasarkan hasil uji coba skala kecil, kemudian diuji cobakan kembali 

kepada unit atau subjek yang lebih besar. Uji coba lapangan kedua untuk 

kelompok besar kepada 30 peserta didik dan 3 pendidik kelas III SD 

Negeri 1 Rama Murti , Kecamatan Seputih Raman. 

9. Penyempurnaan Produk Hasil Uji Coba (Operational ProductRevision) 

Berdasarkan hasil pengamatan, kemudian dilakukan penyempurnaan 
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kembali atas produk modul project based learning berbasis lokalitas pada 

tema pertumbuhan dan perkembangan mahluk hidup siswa kelas III yang 

dikembangkan. Tujuan revisi produk ini untuk menyempurnakan kembali  

modul yang telah dikembangkan dan disesuaikan dengan kondisi nyata 

dilapangan berdasarkan uji coba produk. 

10. Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, dan Teknik 

Analisis Data. 

Penelitian ini menggunakan sumber data, teknik pengumpulan data,   

instrumen penelitian, dan teknik analisis data seperti tabel berikut: 

 

Tabel 3.1. Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data atau Instrumen      Penelitian, dan 

Teknik Analisis Data. 

No Indikator 
Sumber  

 Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen 

Penelitian 

Teknik  

Analisis  Data 

1. Analisis 

Kebutuhan 

Pendidik dan 

Peserta Didik 
Angket Lembar Angket 

Analisis 

Kebutuhan 

(Pendidik dan 

Peserta Didik). 

Analisis kebutuhan 

dengan deskriptif 

(Menghitung rata-rata 

persentase jawaban 

responden untuk 

mengetahui tingkat 

kebutuhan pengembangan 

modul yang 

akan dikembangkan). 

2. Layak 

Teoritis 

(Validasi 

Ahli) 

Dosen Angket Lembar Angket 

Validasi Ahli 

(Substansi/Materi, 

Konstruksi, 

Bahasa). 

Analisis validasi ahli 

dengan deskriptif 

(Menghitung rata-rata 

persentase angket untuk 

mengetahui kelayakan 

secara teoritis 

instrumen). 

3. Kepraktisan Pendidik dan 

Peserta Didik 
Angket Lembar Angket 

Respon Pendidik 

dan Peserta 

Didik. 

Analisis angket respon 

pendidik dengan deskriptif 

(Menghitung rata-rata 

persentase angket untuk 

mengetahui kepraktisan 

instrumen melalui respon 

pendidik dan peserta 

didik). 

Sumber: Analisis Peneliti 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian  

Populasi menurut Sugiyono (2016: 117) adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah Gugus Apel 

Kecamatan Seputih Raman terdiri dari SD Negeri 2 Rama Nirwana, SD 

Negeri 1 Rama Murti, dan SD Negeri 2 Buyut Baru Lampung Tengah. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2015: 118) sampel adalah bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Penelitian ini menggunakan 

nonprobability sampling dengan jenis teknik sampling purposive yaitu 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Penelitian ini 

mempertimbangkan penentuan sampel berdasarkan hasil angket pada 

penelitian pendahuluan yaitu  SD Negeri 2 Rama Nirwana sebagai sampel 

uji coba kelompok kecil terdiri dari 12 peserta didik dan 3 pendidik  kelas 

III, dan SD Negeri 1 Rama Murti sebagai sampel uji coba kelompok besar 

terdiri dari 30 peserta didik kelas IIIA. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini adalah 

menggunakan teknik nontes. Teknik nontes yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

a) Dokumentasi Dokumentasi sering diibaratkan dengan foto-foto baik dalam acara 

tertentu maupun penelitian. Menurut Arikunto (2013: 201) “dokumentasi, dari 

asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis”. Teknik ini 

digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan peneliti seperti catatan, 

arsip sekolah, dan perencanaan pembelajaran di SDN 1 Rama Murti. 

b) Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas  belajar peserta didik. Hal ini 

dilakukan dengan menggunakan  instrumen modul dengan bentuk instrumen 

rating scale, dari sinilah diketahui bagaimana tingkat kemampuan berpikir 

peserta didik. 
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c) Angket 

Angket pada penelitian ini digunakan untuk analisis kebutuhan pada 

pendidik dan peserta didik, untuk uji kelayakan secara teoritis (validasi 

ahli), dan untuk uji kepraktisan respon pendidik dan peserta didik. 

 

E. Variabel Penelitian 

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yakni variabel bebas dan variabel 

terikat. Menurut Sugiyono (2009: 61) variabel bebas merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah pengembangan modul model Project based 

learning berbasis lokalitas, sementara variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah tema pertumbuhan dan perkembangan mahluk hidup siswa kelas 3. 

1. Definisi Konseptual dan Operasional 

a. Definisi Konseptual  

 Pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup 

Pertumbuhan adalah perubahan secara fisiologis sebagai hasil dari 

proses pematangan fungsi-fungsi fisik yang berlangsung secara 

normal pada anak yang sehat dalam perjalanan waktu tertentu. 

 Modul project based learning 

model Project based learning memuat pengetahuan yang ditemukan 

oleh masyarakat tertentu melalui kumpulan pengalaman dalam 

mencoba dan diintegrasikan dengan pemahaman terhadap keadaan 

alam suatu tempat. 

 

2. Definisi Operasional 

a. Variabel terikat 

Pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup merupakan proses 

pertumbuhan suatu organisme baru Perkembangan berasal dari kata 

kembang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kembang berarti 

maju. Menjadi lebih baik. Secara bahasa perkembangan adalah proses 
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kualitatif yang mengacu pada penyempurnaan fungsi sosial dan 

psikologis dalam diri seseorang dan berlangsung sepanjang hidup. 

b. Variabel bebas 

Variabel bebas dari penelitian ini adalah pengembangan modul project 

based learning. Modul yang disusun terdiri dari : judul, peta konsep, 

glosarium, petunjuk, KD, indikator, tujuan belajar, materi pokok, 

waktu, informasi      pendukung, tugas atau langkah kegiatan. Modul 

tersebut dikembangkan dengan menggunakan langkah-langkah project 

based learning, kepraktisan modul berbasis project based learning 

dinilai dari hasil penilaian para ahli kemudian diuji cobakan kepada 

peserta didik untuk memperoleh hasil ketercapaian materi pertumbuhan 

dan perkembangan makhluk hidup pada peserta didik. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar angket analisis 

kebutuhan, lembar angket validasi ahli dan lembar angket respon pendidik,  

1. Lembar Angket Analisis Kebutuhan 

Angket analisis kebutuhan digunakan untuk mengumpulkan informasi dari 

pendidik dan peserta didik tentang kesenjangan yang terjadi pada kondisi 

nyata di lapangan. Dapat di lihat angket kebutuhan analisis pendidik pada 

lampiran 1 dan angket analisis kebutuhan peserta didik pada halaman 4. 

2. Lembar Angket Validasi Ahli 

Angket validasi ahli digunakan untuk mengukur kelayak teoritis atau 

kevalidan instrumen yang dikembangkan. Daftar pertanyaan dalam 

instrumen validasi digunakan untuk mengetahui ketidaksesuaian atau 

kesalahan pada produk yang dibuat baik dari komponen konstruksi, 

komponen substansi, komponen tata bahasa. Validator dalam hal ini dosen 

ahli akan memberikan penilaian dengan memberikan pendapat pada setiap 

indikator yang di nilai dan memberikan saran apabila diperlukan. 

 

 

 



51 

 

Adapun indikator dalam validasi ahli penelitian ini, sebagai berikut 

Tabel 3.2. Kisi-Kisi Validasi Ahli Materi, Evaluasi dan Bahasa 

Aspek Indikator Instrumen dan 

Teknik Penilaian 

 

 
Subtansi/Materi 

Kesesuaian tahapan-tahapan project 

based learning 

Angket 

Kesesuaian pemetaan tugas projek 

(pembelajaran 1 sampai dengan  

pembelajaran  6). 

Kesesuaian kompetensi dasar dan mata 

pelajaran yang digunakan 

 
Konstruksi 

Display materi sederhana dan powerfull 

Keterpaduan gambar dan lay out  

Display tabel dibuat menarik 

 

 
Bahasa 

Bahasa yang sesuai EYD 

Bahasa umum (bukan bahasa lokal) 

Kalimat bersifat komunikatif 

Kesesuaian pada penggunaan simbol 

Istilah dan simbol jelas 

Sumber: Analisis Peneliti 

 

3. Lembar Angket Respon Pendidik dan Peserta Didik 

Angket respon pendidik dan peserta didik digunakan saat uji coba 

lapangan kelompok kecil dan kelompok besar dimana menilai kepraktisan 

produk instrumen dari segi kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan. 

Adapun indikator dalam respon pendidik dan peserta didik penelitian ini, 

sebagai berikut: 

Tabel 3.3. Kisi-Kisi Angket Kepraktisan Pendidik dan Peserta Didik 

Aspek Indikator 
Jumlah 

Indikator 

Kemenarikan Kemenarikan desain tampilan produk/ cover 1 

Kemenarikan dari segi warna 1 

Kemenarikan dari segi penggunaan huruf 1 

Kemudahan Produk praktis mudah dibawa 1 

Kesesuaian produk dengan tema 1 

Produk tidak menyulitkan peserta didik  1 

Sesuai Langkah pjbl 1 

Kemanfaatan Memberi manfaat bagi peserta didik 1 

Membantu  meningkatkan minat 1 

Membantu meningkatkan Kerjasama 1 

Menambah wawasan dan pengetahuan 1 

                                             Total 11 

Sumber: Analisis Peneliti 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis layak teoritis (Validasi Ahli) 

Validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan secara teoritis produk 

modul yang dikembangkan. Analisis validasi ahli ini dilakukan dengan 

analisis deskripsif persentase dengan rumus:  

P =
𝑛

𝑁
 × 100% 

 

Keterangan: 

P  = Tingkat persentase aspek 

𝑛  = Jumlah skor aspek diperoleh 

N = Jumlah maksimal 

 

Hasil perhitungan data kemudian dikonversikan berdasarkan kriteria 

penilaian validasi ahli. Modul yang dikembangkan dinyatakan layak secara 

teoritis jika memperoleh tingkat persentase aspek > 62%. 

Kriteria penilaian validasi tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Validasi Ahli 

Tingkat Persentase Aspek Kriteria 

82% - 100% Sangat layak 

63% - 81% Layak 

44% - 62% Kurang Layak 

25% - 43% Tidak Layak 

Sumber: Sudijono dalam Noviana (2019: 144) 

 

2. Analisis layak praktis (Respon Pendidik dan Peserta Didik 

Angket respon pendidik dan peserta didik dilakukan untuk mengetahui 

kepraktisan produk modul yang dikembangkan. Hasil angket respon 

pendidik ini dilakukan dengan analisis deskripsif persentase dengan 

rumus:  

P =
𝑛

𝑁
 × 100% 
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Keterangan: 

P  = Tingkat persentase aspek 

𝑛  = Jumlah skor aspek diperoleh 

N = Jumlah maksimal 

 

Hasil perhitungan data kemudian dikonversikan berdasarkan kriteria 

penilaian respon pendidik. Modul yang dikembangkan dinyatakan praktis 

jika memperoleh tingkat persentase aspek > 62%. 

Kriteria kepraktisan respon pendidik tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 3.5 Kriteria Kepraktisan Respon Pendidik dan Peserta Didik 

Tingkat Persentase Aspek Kriteria 

82% - 100% Sangat Praktis 

63% - 81% Praktis 

44% - 62% Kurang Praktis 

25% - 43% Tidak Praktis 

Sumber: Sudijono dalam Noviana (2019: 145) 

 

 

 

 

  



74 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN, IMPLIKASI  DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diperoleh simpulan 

sebagai berikut: 

1. Produk modul project based learning yang dikembangkan menggunakan 

langkah-langkah R&D Borg dan Gall          pembelajaran tematik kelas III SD 

Tema 1 Pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup subtema 1 ciri-

ciri makhluk hidup. Mengunakan tujuh langkah dari 10 langkah karena 

keterbatasan peneliti. 

2. Modul Project based learning tema pertumbuhan dan perkembangan 

mahluk hidup yang dikembangkan praktis. Hal ini dibuktikan pada uji 

coba lapangan awal dan uji coba lapangan utama melalui respon 

kepraktisan aspek kemenarikan, kemudahan serta kebermanfaatan pada 

pendidik dan peserta didik dalam kriteria sangat praktis, Berdasarkan 

perolehan uji kepraktisan dari peserta didik diperoleh rata-rata sebesar 

84,58% termasuk dalam kategori sangat praktis dan uji kelayakan teori 

diperoleh rata-rata sebesar 88,03% termasuk dalam kategori sangat baik.  

 

B. Implikasi 

Implikasi dari penelitian dan pengembangan ini adalah: 

1. Modul Project based learning tema pertumbuhan dan perkembangan 

mahluk hidup yang dikembangkan layak secara teoritis. Modul Project 

based learning tema pertumbuhan dan perkembangan mahluk hidup juga 

dapat memotivasi dan membantu pendidik agar dapat memberikan 

inovasi baru untuk mengembangkan modul dalam pembelajaran. 

2. Modul Project based learning tema pertumbuhan dan perkembangan 

mahluk hidup yang praktis dapat membantu pendidik mengetahui sejauh 
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mana kualitas modul yang sudah dibuat.   Pendidik lebih memahami apa itu 

penugasan pojek, pendidik lebih mudah menilai hasil anak, sehingga 

pendidik juga lebih mudah dalam penerapannya. 

 

C. Saran  

Saran dari penelitian dan pengembangan ini adalah: 

1. Peserta Didik 

Peserta didik lebih sungguh-sungguh dalam mengikuti proses 

pembelajaran sesuai dengan aspek-aspek modul, sehingga peserta didik  

dapat mengkontruksi pengetahuan pada materi dan tertentu khususnya 

pada tema 1 “Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup” yaitu 

pada  subtema 1 “Ciri-Ciri Makhluk Hidup”. Kemudian, yang perlu 

dipenuhi peserta  didik adalah tingkatkan dalam bekerja sama pada saat 

mengerjakan tugas projek berlangsung agar peserta didik dapat 

memahami dan mempelajari materi dengan pendekatan lokalitas. 

2. Pendidik 

Pendidik hendaknya menggunakan Modul Project based learning tema 

pertumbuhan dan perkembangan mahluk hidup peserta  didik. Pendidik 

dapat memanfaatkan Modul Project based learning tema pertumbuhan 

dan perkembangan mahluk hidup untuk memberikan informasi nyata 

mengenai capaian dan perkembangan kompetensi peserta didik secara 

komprehensif dan menyeluruh. 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah hendaknya memfasilitasi dengan buku-buku atau panduan- 

panduan modul. Sehingga pendidik memiliki referensi lebih untuk 

membuat dan menggunakan modul yang komprehensif guna 

meningkatkan kompetensi peserta didik. 

4. Peneliti 

Pengembangan Modul Project based learning tema pertumbuhan dan 

perkembangan mahluk hidup dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman sebagai pendidik yang profesional. Peneliti juga 

merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian pada tema dan subtema lain.  
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